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Abstract
Social media, one of which is Instagram, is media that is widely used by all levels of society,
and so are the many impacts resulting from the use of Instagram social media. There are
positive and negative impacts, depending on how someone uses and utilizes Instagram. With
the various features provided by Instagram, it is made so that more and more we cannot be
separated from these social media applications. And as if made feel at home with these
features. Of the many problems that are often encountered, namely the widespread use of
Instagram by young people which also has an impact on the loss of morals and ethics. Ethics
is a characteristic and tradition that must be maintained and instilled in young souls to
produce good and advanced generations. In this study using quantitative methods with
correlation analysis where this research leads to a relationship or correlation with an object.
Research is presented using statistical data to find out the significant results of a study. The
results of this study say that there is a “relationship between the use of Instagram and
communication ethics within the family at Kalisari Damen” with a strong significance, which
produces negative data on ethics, namely the lack of ethics towards parents and those around
them. It can be concluded that there is a relationship between the use of Instagram and
ethics. It is hoped that this research will have a positive impact on young people and parents
so that they guide their children, or supervise their children to always teach good things,
especially focusing on the ethics and morals of a child.

Keywords: ethics, Instagram, relationship

Abstrak
Sosial media salah satunya instagram menjadi media yang banyak digunakan oleh semua
kalangan masyarakat, dan begitu pula banyak sekali dampak yang dihasilkan dari
penggunaan sosial media Instagram tersebut. Ada dampak positif maupun dampak negatif,
tergantung bagaimana seseorang itu menggunakan dan memanfaatkan Instagram. Dengan
berbagai fitur yang disediakan oleh instagram dibuat agar semakin hari kita tidak bisa lepas
dari aplikasi media sosial tersebut. Dan seolah-olah dibuat betah dengan adanya fitur-fitur
tersebut. Dari banyaknya permasalahan yang sering dijumpai yakni maraknya penggunaan
Instagram oleh anak muda yang juga berdampak pada hilangnya moral dan etika. Etika
merupakan suatu ciri serta tradisi yang harus dipertahankan dan ditanamkan pada jiwa-jiwa
muda untuk mencetak generasi yang baik dan maju. Dalam penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan analisis korelasi dimana penelitian ini mengarah terhadap
hubungan atau korelasi dengan suatu objek. Penelitian disajikan dengan menggunakan data
statistic untuk mengetahui hasil yang signifikan dari suatu penelitian. Hasil dari penelitian ini
dikatakan bahwa terdapat “hubungan dari penggunaan Instagram dengan etika komunikasi
dalam lingkup keluarga di Kalisari Damen” dengan signifian yang kuat, yang mengasilkan
data yang negative terhadap etika yakni kurangya etika terhadap orang tua maupun orang
disekelilingnya. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan penggunaan instagram dengan
etika. Diharapkan penelitian ini membawa dampak yang positif bagi anak muda maupun
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orang tua agar membimbing anaknya, atau mengawasi anaknya untuk selalu mengajarkan hal
yang baik terutama berfokus pada etika dan moral suatu anak.

Kata kunci: etika, Instagram, hubungan

Pendahuluan
Komunikasi merupakan alat utama untuk menyampaikan suatu pesan kepada

penerima pesan (komunikan). Komunikasi menjadi salah satu aktivitas manusia yang dipakai,
dikenali oleh semua orang dalam jangka waktu tertentu dan tanpa batas tertentu, termasuk
dalam lingkungan keluarga. Keluarga menjadi komunitas kecil dalam rumah, keluarga dan
citra menjadi hubungan paling dasar yang di bentuk dan di pelihara melalui komunikasi.
Komunikasi dalam keluarga harus di tuntut dengan komunikasi yang baik, beretika dan
sopan. Komunikasi adalah hal yang terpenting dalam keluarga, untuk menjaga serta menjadi
tonggak utama dalam pembelajaran dalam bermasyarakat. Dimulai belajar dalam lingkup
terkecil yakni keluarga, di dalam keluarga etika berkomunikasi sangat sekali diperlukan
untuk menjaga keharmonisan, dan untuk mencari solusi dalam memecahkan suatu masalah.

Permasalahan yang sering muncul dalam keluarga adalah terjadinya mis komunikasi
dalam satu lingkup rumah. Akibat dari kurangnya komunikasi dengan keluarga
menimbulkan berbagai dampak masalah, diantaranya sering bertengkar karena hal sepele
sebab sering mengabaikan komunikasi dari orang tua dan masih banyak permasalahan
lainnya. Apabila kita bisa menjalin komunikasi dalam lingkup keluarga masalah sekecil
apapun dapat diselesaikan dengan berdiskusi mencari solusi, maka permasalahan dapat
teratasi dan terselesaikan. Dalam komunikasi keluarga tidak luput dari etika, etika
berkomunikasi dalam keluarga menjadi hal yang diharuskan untuk mencapai suatu feedback
yang baik dalam berkomunikasi. Berkomunikasi dengan menggunakan etika yang baik akan
mendapatkan feedback yang baik juga dari komunikan maupun komunikator.

Penelitian terdahulu (Putri, 2021) tentang sebuah generasi millenial perlu sekali
belajar bagaimana menggunakan gadget internet dengan baik dan bijak, hal ini dikarenakan
kebebasan dalam sebuah internet yang sangat mempengaruhi bagaimana tingkah laku etika
dalam komunikasi dan moral yang berlaku dimasyarakat. Dalam internet menyajikan banyak
informasi tergantung dari pengguna mau memanfaatkan dan mengabil sisi positif atau pun
sebaliknya, karena apa yang kita ketahui maka itu yang akan kita bagi dalam sebuah interaksi
sesama manusia.

Teori Sosiopsikologi, penelitian teoretis Tujuan dari tradisi sosiopsikologi adalah
untuk menyelidiki manusia sebagai makhluk sosial (Little John, 2009). Tradisi yang lahir dari
kajian psikologi sosial ini memiliki sejarah panjang dalam komunikasi. Teori tradisi ini
berkonsentrasi pada perilaku sosial, faktor psikologis, dampak pribadi, kepribadian dan
atribut, persepsi, dan kognisi individu.

Teori S-R adalah hipotesis sosiopsikologis yang telah dipelajari. Model komunikasi
yang paling sederhana adalah model stimulus response (S-R). Psikologi, khususnya
behaviorisme, berdampak pada jenis teori komunikasi ini. Teori belajar yang paling mendasar
dan lugas dikenal sebagai teori respons stimulus, di mana dampaknya adalah respons
terhadap stimulus tertentu.

Konsep Etika Ada dua teori etika yang berbeda. A) Etika deskriptif memeriksa
tindakan setiap manusia secara objektif dan logis berdasarkan apa yang penting bagi orang
tersebut. B) Etika normatif dapat dilihat dari segi sikap dan perilaku ideal yang harus
ditunjukkan oleh setiap orang, atau dari segi perbuatannya.
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konsep dari artikel ini yakni dengan menelaah korelasi dari variabel-variabel yakni
variabel X1 frekuensi, variabel X2 lama bermai dan variabel Y adalah etika komunikasi.

Tujuan dari kajian artikel ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan
penggunaan Instagram dengan etika komunikasi dalam lingkup keluarga.

Dari penelitian ini ditemukan bahwa berkurangnya etika pada anak muda saat ini,
yang dipengaruhi dari penggunaaan mdia sosial berlebih. Dan penggunaan etika terhadap
keluarga sangat minim. Sebab apabila sseorang tengah berfokus dalam media maka seseorang
tersebut tidak ingin diganggu atau sulit untuk diajak berkomunikasi sebab stimulus mereka
berfokus ada media yang tengah mereka mainkan, jadi sangat sulit diajak untuk
berkomunikasi dengan baik dan feedback yang ditimbulkan sangat kurang dari segi etikanya.

Metode Penelitian
Metode penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan Teknik pengumpulan data

menggunakan kuisioner, dan ada 9 tahap uji dan analisis data diantaranya: uji validitas, uji
reabilitas, analisis deskriptif, analisis product moment, uji normalitas, uji linier, analisis
koefisisen korelasi pearson, uji heteroskedatisitas, dan uji hipotesis. Dalam menggunakan 9
uji diatas terdapat nilai yang signifikan dari masing-masing setiap tahap uji penelitian, maka
dapat dikatakan penelitian ini valid dan terdapat hubungan penggunaan Instagram dengan
etika komunikasi dalam lingkup keluarga.

Hasil dan Pembahasan
Analisis data dilakukan dengan 9 tahapan diantaranya, uji validitas, uji reabilitas,

analisis deskriptif, analisis product moment, uji normalitas, uji linier, analisis koefisisen
korelasi pearson, uji heteroskedatisitas, dan pengujian hipotesis. Uji validitas dilakukan
terhadap data yang dikumpulkan dari responden untuk menentukan apakah kueri suatu
variabel valid atau tidak. Dengan menggunakan SPSS, dilakukan uji validitas penelitian
dengan melihat nilai signifikan korelasi Pearson. Grup data responden berbasis X1, X2, dan
Y dibuat.Selanjutnya dengan melakukan uji reabilitas dan diperoleh dari masing-masing
variabel X1, X2 dan Y menunjuukan nilai signifikan diantaranya:

Uji reliability apabila >0.6 maka dikatakan data tersebut reliabel, data yang dihasilkan
dari X1 adalah reliabel data tersajikan >0.6 data yang dihasilkan 0.894 maka data tersebut
reliabel sebab >0.6

Uji reliability apabila >0.6 maka dikatakan data tersebut reliabel, data yang dihasilkan
dari X2 adalah reliabel data tersajikan >0.6 data yang dihasilkan 0.730 maka data tersebut
reliabel sebab >0.6

Uji reliability apabila >0.6 maka dikatakan data tersebut reliabel, data yang dihasilkan
dari X2 adalah reliabel data tersajikan >0.6 data yang dihasilkan 0.658 maka data tersebut
reliabel sebab >0.6. Dapat disimpulkan bahwa uji reabilitas terhadap masing-masing variabel
adalah realiabel.

Analisis deskriptif menunjukkan data yang valid dengan prosentase 100% dengan 50
responden yang menjawab kuisioner penelitian.

Analisis product moment Kesimpulannya adalah ada hubungan atau korelasi antara
penggunaan Instagram dengan etika komunikasi dalam keluarga di Damen Kalisari
berdasarkan hasil tabel korelasi output, dimana nilai sig (2-tailed = 0,000) 0,025
menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Sedangkan nilai korelasi personal sebesar
0,608 menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara penggunaan Instagram dengan
etika komunikasi keluarga di damen Kalisari. Ini adalah 0,608 untuk koefisien korelasi.
Dapat disimpulkan bahwa nilai koefisien KUAT terletak antara 0,6 dan 0,79.
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Uji normalitas kemudian dilakukan, dengan hasil dari masing-masing variabel
mengungkapkan aSelanjutnaya yakni uji linier dikatakan sign >0.05 berdasarkan hasil uji
linier adalah 0.356, maka dikatakan signifikan sebab 0.356 >0.05.

Selanjutnya analisis koefisien korelasi pearson Frequensi instagram berhubungan
dengan etika dilingkup keluarga (partisipan) dikatakan memiliki korelasi kuat, karena hasil
skor dari frequensi adalah 0.618. Lama bermain berhubungan dengan etika dilingkup
keluarga (partisipan) dikatakan memiliki korelasi sedang , karena hasil skor dari lama
bermain adalah 0.496. Maka bisa dikatakan variabel Y memiliki hubungan dengan variabel
X1 dan X2 dan bisa dikatakan berhubungan dengan membandingkan pearson correlation > r
tabel, responden yakni 50 orang dengan signifikansi 5% yakni 0.279. maka dapat
dibandingkan dengan frequensi pearson correlation 0.618 > 0.279 sedangkan lama bermain
pearson correlation 0.496 > 0.279, Dapat dikatakan bahwa ada hubungan antara kedua
variabel tersebut dengan variabel y Etika Komunikasi Dilingkup keluarga di Kalisari Damen.

selanjutnya yakni uji heteroskedastisitas menggunakan uji heteroskedastisitas Glejser,
dengan menguji variabel dependent x1 dan x2 dengan dengan skor x1 0.073 dan x2 0.723 dan
berdasarkan ketetapan kurang dari .05 dikatakan tidak adanya heteroskedastisitas.

Kemudian diuji Nilai thitung > ttabel masing-masing variabel menunjukkan bahwa
H0 ditolak dan Ha diterima, sebagaimana dapat disimpulkan dari r tabel dan r tabel. Hal ini
menunjukkan adanya hubungan antara penggunaan Instagram dan standar komunikasi di
kalangan Damen Kalisari.

Dari penelitian ini ditemukan bahwa berkurangnya etika pada anak muda saat ini,
yang dipengaruhi dari penggunaaan mdia sosial berlebih. Dan penggunaan etika terhadap
keluarga sangat minim. Sebab apabila sseorang tengah berfokus dalam media maka seseorang
tersebut tidak ingin diganggu atau sulit untuk diajak berkomunikasi sebab stimulus mereka
berfokus ada media yang tengah mereka mainkan, jadi sangat sulit diajak untuk
berkomunikasi dengan baik dan feedback yang ditimbulkan sangat kurang dari segi etikanya.

Penutup
Kesimpulan

Temuan berikut dapat diambil dari penelitian penyajian dan analisis data yang telah
dilakukan sesuai dengan langkah-langkah dan telah dilakukan:

1. Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan tentang hubungan penggunaan Instagram
dengan etika komunikasi dalam keluarga Damen Kalisari:
a. Uji regresi linier menunjukkan adanya hubungan antara variabel penggunaan
Instagram dengan norma komunikasi keluarga di Damen Kalisari. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang menguntungkan antara penggunaan
Instagram Kalisari Damen dengan etika komunikasi di lingkungan rumah.
b. Berdasarkan perhitungan di atas dapat ditentukan bahwa nilai t hitung > t tabel pada
tahap evaluasi hasil hipotesis menunjukkan nilai yang signifikan. artinya adanya
hubungan pada kedua variabel yakni hubungan penggunaan Instagram (X1) (X2)
dengan etika komunikasi (Y) dilingkup keluarga di Kalisari Damen.

2. Berdasarkan hasil analisis deskriptif dapat diketahu faktor-faktor penggunaan
Instagram terdapat indikator dari mulai hastag, tag lokasi, mention, follow, share, like,
komentar, mention dan etika dari mulai tingkah laku, sikap, etika, cara berkomunikasi
sangat berpengaruh dengan etika yang ditimbulkan di lingkup keluarga.

Saran
Setelah penelitian ini saya memberikan saran kepada responden maupun kepada masyarakat,
supaya selalu mengedepankan etika apapun dan kepada siapapun untuk mempertahankan
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citra diri yang baik. dan saya merekomendasikan untuk peneliti selalu membaca literatur
lainnya apabila terdapat kekurangan pada penelitian ini.
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